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Abstrak 

Peristiwa cuaca ekstrem semakin memicu bencana alam lokal, menghadirkan tantangan serius bagi masyarakat, 
terutama di wilayah rentan seperti Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan Lampung. Penelitian ini 

mengeksplorasi persepsi dan kesiapan siswa sekolah menengah terhadap bencana alam lokal di tengah cuaca 
ekstrem. Dengan pendekatan fenomenologis kualitatif, 21 siswa dipilih melalui sampel acak sederhana untuk 

mewakili populasi secara adil. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data, yang dianalisis 
dengan kerangka Miles dan Huberman, mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki kesadaran dasar tentang cuaca ekstrem, mereka kesulitan 

memahami kaitannya dengan bencana lokal. Kesiapan individu bervariasi, dengan mitigasi strategis yang masih 
terbatas. Penelitian ini merekomendasikan integrasi pendidikan bencana berbasis konteks lokal ke dalam 

kurikulum untuk meningkatkan pemahaman, kesiapan, dan ketahanan siswa menghadapi risiko akibat perubahan 
iklim. 
 

Kata kunci: Persepsi, Kesiapan, Bencana Alam Lokal, Cuaca Ekstrem   
 

 
Abstract 

Extreme weather events increasingly trigger local natural disasters, posing significant challenges to communities, 

particularly in vulnerable areas such as South Sumatra, Bangka Belitung, and Lampung. This study explores high 

school students' perceptions and preparedness for local natural disasters amid extreme weather conditions. Using 

a qualitative phenomenological approach, 21 students were selected through simple random sampling to fairly 

represent the population. Semi-structured interviews were conducted to collect data, which were analyzed using 

Miles and Huberman's framework, including data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

findings reveal that while students exhibit basic awareness of extreme weather, they struggle to understand its 

connection to local disasters. Individual preparedness varies, with limited strategic mitigation efforts. This study 

recommends integrating localized disaster education into school curricula to enhance students' understanding, 

preparedness, and resilience in facing risks associated with climate change 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan peristiwa cuaca ekstrem menjadi perhatian global yang semakin berkembang, yang 

erat kaitannya dengan dampak perubahan iklim (Lesk et al., 2022; Swain et al., 2020; Zittis et al., 2022). 

Fenomena seperti curah hujan yang intens, kekeringan yang berkepanjangan, badai yang parah, dan 

ekstremnya suhu, yang secara kolektif menimbulkan tantangan besar bagi stabilitas sosial, ekonomi, 

dan ekologi (Raymond et al., 2020; Sr, 2024; Tan, 2024). Permasalahan ini sangat terasa mengingat 

kondisi geografis negara kepulauan yang membuat banyak wilayahnya sangat rentan terhadap dampak 

peristiwa yang berkaitan dengan iklim (Amnuaylojaroen et al., 2024). Berbagai studi telah 

mengidentifikasi hubungan antara pola cuaca ekstrem dengan terjadinya bencana alam, terutama di 

wilayah yang rentan terhadap peristiwa-peristiwa tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Lu et al. 

(2024), dampak curah hujan yang lebat terhadap terjadinya longsor di Asia Tenggara, dengan 

Indonesia seringkali disebut sebagai daerah berisiko tinggi. Demikian pula, Garcia et al. (2021) 

menemukan bahwa variasi suhu ekstrem telah memperburuk kejadian banjir dan kebakaran hutan baik 

di perkotaan maupun pedesaan. Namun, dampak cuaca ekstrem terhadap bencana alam di Sumatera 

Selatan, Bangka Belitung, dan Lampung, secara spesifik, masih jarang mendapat perhatian akademis, 

meskipun wilayah-wilayah ini memiliki kerentanannya yang khas terhadap gangguan lingkungan. 

Wilayah Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan Lampung sangat rentan terhadap bencana alam 

karena adanya perpaduan faktor iklim dan geografis lokal, yang diperburuk dengan meningkatnya 

frekuensi peristiwa cuaca ekstrem. Secara geografis, Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan 

Lampung terletak di area dengan curah hujan tinggi dan dekat dengan badan air besar, yang 

menjadikan wilayah ini rentan terhadap peristiwa hidrologi seperti banjir dan erosi pantai (Heo et al., 

2024). Kehadiran dataran rendah pesisir yang luas dan sistem sungai turut berkontribusi pada 

kerentanannya terhadap bencana alam baik yang bersifat musiman maupun yang terjadi secara 

mendadak (Legese & Gumi, 2020; Ward et al., 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai laporan 

dan temuan penelitian telah mencatat peningkatan risiko bencana di wilayah ini, termasuk dampak 

signifikan terhadap mata pencaharian dan infrastruktur lokal. Penelitian mengenai dampak bencana 

alam yang disebabkan oleh cuaca ekstrem di Palembang (Sumatera Selatan) yang dilakukan oleh 

Purnomo et al. (2024) lebih lanjut menekankan meningkatnya risiko banjir bandang dan longsor, yang 

diperburuk oleh urbanisasi yang pesat dan deforestasi. Wahyuni & Oktriani (2023) mengidentifikasi 

banjir musiman di Bangka Belitung sebagai akibat dari pola curah hujan yang semakin intens. Penelitian 

mengenai peristiwa banjir di Lampung oleh Dani et al. (2023) mengungkapkan bahwa curah hujan 

ekstrem yang terkait dengan siklon tropis telah menyebabkan banjir yang lebih sering dan parah, 

terutama yang mempengaruhi daerah pertanian dan komunitas pedesaan yang rentan terhadap 

genangan air yang berkepanjangan. 

Peningkatan bencana alam seperti banjir menegaskan pentingnya memperkuat ketahanan 

komunitas lokal, terutama dengan meningkatkan pemahaman dan kesiapan generasi muda dalam 

menghadapi bencana alam (Ali, 2023; Daniel & Fernandes, 2024; Fazeli et al., 2024; Fu & Zhang, 

2024). Mengingat bahwa peristiwa cuaca ekstrem diperkirakan akan semakin sering dan parah, studi 

yang lebih mendalam tentang persepsi generasi muda terhadap peristiwa tersebut dan tingkat kesiapan 
mereka menghadapi bencana menjadi suatu hal yang sangat penting. Terdapat bukti yang substansial 

yang mendukung pentingnya mengeksplorasi persepsi dan kesiapan generasi muda terkait bencana 

disasters (Vinnell et al., 2021; Yildiz et al., 2023). Penelitian oleh Wu et al. (2020) dan Rousell & Cutter-

Mackenzie-Knowles (2020) telah menunjukkan bahwa kesadaran generasi muda terhadap risiko 

lingkungan merupakan faktor penting dalam membangun sikap proaktif dan ketahanan terhadap 

peristiwa bencana. Secara khusus, pendidikan bencana yang disesuaikan dengan kebutuhan generasi 

muda dapat secara signifikan meningkatkan kesiapan mereka dalam merespons tantangan lingkungan, 

terutama jika pendidikan tersebut berakar pada konteks lokal (Cvetković & Šišović, 2023; Ruiz-Mallén 

et al., 2022). Peserta didik sekolah menengah pertama di Sumatera Selatan, Bangka Belitung dan 
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Lampung berada dalam risiko yang lebih tinggi, karena lingkungan sekitar mereka menghadapi 

bencana alam yang cukup sering dan parah yang dipicu oleh pola cuaca ekstrem. 

Meskipun studi-studi yang ada telah mengeksplorasi kesiapan bencana secara umum dan 

kesadaran tentang perubahan iklim di kalangan remaja, masih terdapat kesenjangan yang jelas dalam 

memahami bagaimana peserta didik sekolah menengah memandang dan mempersiapkan diri untuk 

risiko spesifik yang terkait dengan bencana alam lokal di tengah peristiwa cuaca ekstrem. Penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain Shah et al. (2020), yang menyelidiki 

kesadaran peserta didik sekolah menengah atas terhadap praktik mitigasi bencana; Han & Ahn 

(2020),yang mengkaji persepsi perubahan iklim di kalangan remaja; dan Hoffmann & Blecha (2020), 

yang berfokus pada keterlibatan pemuda dalam respons bencana tingkat komunitas di Asia Tenggara. 

Selain itu, hasil penelitian oleh Benardi et al. (2023) kesiapsiagaan bencana dari peserta didik di sekitar 

gunung merapi menunjukkan kesiapsiagaan yang tinggi berhubungan langsung dengan pengalaman 

dari peserta didik, karena mereka secara langsung terkena dampak bencana Gunung Merapi. 

Meskipun ada upaya yang berkelanjutan, penelitian yang secara khusus mengkaji kesadaran dan 

kesiapan peserta didik sekolah menengah terhadap risiko bencana alam lokal—yang diperburuk oleh 

peristiwa cuaca ekstrem—di Provinsi Sumatera Selatan, Bangka Belitung, dan Lampung masih 

terbatas. Penelitian seperti ini sangat penting, mengingat masa remaja awal merupakan periode 

perkembangan kunci untuk membangun pemahaman kognitif dan respons perilaku terhadap risiko 

lingkungan, termasuk ancaman spesifik di masing-masing wilayah seperti banjir dan tanah longsor 

yang diperburuk oleh kondisi cuaca ekstrem. Mengatasi kesenjangan penelitian ini dengan 

memfokuskan pada perspektif peserta didik sekolah menengah di Sumatera Selatan, Bangka Belitung, 

dan Lampung akan memberikan kontribusi untuk meningkatkan model pendidikan bencana dan 

memajukan inisiatif untuk membangun ketahanan serta kecerdasan pemuda yang siap merespons 

tantangan lingkungan khas di masing-masing wilayah mereka. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian 

ini diperlukan untuk mengatasi kesenjangan spesifik dalam kesiapan bencana di kalangan pemuda 

dalam konteks peristiwa cuaca ekstrem yang semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi persepsi dan kesiapan peserta didik sekolah menengah pertama di Sumatera Selatan, 

Bangka Belitung dan Lampung terkait dengan bencana alam lokal yang berhubungan dengan peristiwa 

cuaca ekstrem. Faktor pembeda penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah eksplorasi yang fokus 

terhadap pemahaman peserta didik sekolah menengah pertama mengenai risiko bencana yang bersifat 

lokal akibat pengaruh peristiwa cuaca ekstrem. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang terbatas 

membahas kesadaran iklim umum atau kesiapan bencana pada peserta didik di tingkat sekolah 

menengah atas, penelitian ini secara khusus memeriksa peserta didik di tingkat sekolah menengah 

pertama di wilayah yang secara unik rentan terhadap tekanan lingkungan ini. 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi desain fenomenologis, yaitu pendekatan penelitian kualitatif yang 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap perspektif individu yang dibentuk oleh lingkungan 

sekitarnya (Mutlu & Nacaroğlu, 2019). Melalui metodologi ini, persepsi dan pengalaman hidup 

partisipan didokumentasikan secara otentik dan koheren, memungkinkan peneliti untuk memahami 

makna yang terkandung dalam pengalaman tersebut bagi para partisipan. Dengan mengungkapkan 

bahasa, konsep, dan makna pribadi yang diungkapkan oleh partisipan, pendekatan ini memberikan 

wawasan tentang dimensi subjektif dari pengalaman mereka. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024, sesuai dengan kurikulum sekolah menengah yang 

membahas pemanasan global pada periode ini. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik sekolah menengah pertama dari Provinsi 

Sumatera Selatan, Provinsi Bangka Belitung dan Provinsi Lampung. Sesuai dengan prinsip-prinsip 
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penelitian fenomenologis, partisipan dipilih berdasarkan pengalaman hidup mereka dan kemampuan 

untuk memberikan wawasan yang bermakna terkait fenomena yang sedang diselidiki. Pengalaman 

yang akan dieksplor menggunakan prinsip penelitian fenomenologis adalah pengalaman langsung, 

mendalam, dan bermakna yang dialami individu terkait fenomena tertentu seperti, pengalaman ini 

mencakup bagaimana individu merasakan, memahami, dan merespons kejadian seperti banjir besar, 

kekeringan berkepanjangan, gelombang panas ekstrem, atau pola musim yang tidak menentu. 

 Pengambilan sampel acak sederhana dilakukan dengan memastikan setiap individu dalam 

populasi yang memenuhi kriteria memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai partisipan dengan 

melibatkan teknik pengundian, sehingga seleksi dilakukan secara objektif dan bebas dari bias. Dalam 

penelitian ini, metode tersebut menghasilkan 47 peserta didik sebagai partisipan. Sebelum 

pengumpulan data, partisipan diberi informasi secara komprehensif mengenai tujuan penelitian, 

dengan jaminan yang jelas bahwa temuan penelitian akan digunakan hanya untuk keperluan akademik 

dan bahwa informasi pribadi mereka akan tetap dirahasiakan. Partisipasi sepenuhnya bersifat sukarela, 

dan persetujuan tertulis telah diperoleh dari setiap partisipan. Informasi rinci mengenai distribusi sampel 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Kelas dan Asal Provinsi Partisipan (n=47) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 31 65,96 
Perempuan 16 34,04 

Usia   
13 tahun 13 27,66 
14 tahun 17 36,17 

15 tahun 8 17,02 
16 tahun 9 13.15 

Tingkat Kelas   

7 12 25,53 
8 29 61,70 
9 6 12,77 

Provinsi   
Sumatera Selatan 26 55,32 

Bangka Belitung 14 29,79 
Lampung 7 14,89 

 

Teknik wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengumpulkan data dengan pendekatan 

yang sistematis namun tetap fleksibel. Pendekatan ini memanfaatkan panduan wawancara berupa 

daftar pertanyaan atau topik utama yang telah dirancang sebelumnya, tetapi memberikan kebebasan 

bagi pewawancara untuk mengembangkan pertanyaan tambahan berdasarkan respons partisipan. 

Strategi ini mengacu pada pendekatan kualitatif, yaitu teori fenomenologi, yang berupaya memahami 

esensi pengalaman hidup (Husserl dan Heidegger), teori grounded theory, yang bertujuan 

mengidentifikasi tema baru dari data partisipan (Glaser dan Strauss), serta teori komunikasi interaktif 

yang menekankan pentingnya dinamika antara pewawancara dan partisipan. Panduan wawancara 

dirancang dengan mengacu pada kerangka konseptual yang relevan dengan fenomena yang diteliti, 

sehingga memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat mendalam, bermakna, dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti pendekatan yang dijelaskan oleh 

Miles & Huberman (1994), yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. (1) Reduksi data melibatkan pemilihan dan penyaringan data wawancara yang 
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relevan secara sistematis, yang kemudian dikategorikan dan diorganisir. Proses ini berfokus pada 

identifikasi tema-tema kunci yang berkaitan dengan persepsi peserta didik sekolah menengah terhadap 

bencana alam lokal dan kesiapsiagaan mereka dalam konteks cuaca ekstrem. (2) Penyajian data 

dilakukan dengan menyusun data ke dalam narasi yang koheren yang didukung oleh kutipan langsung 

dari peserta didik. Penyajian data bertujuan untuk menginterpretasikan persepsi dan kesiapsiagaan 

peserta didik dengan memeriksa bagaimana mereka mengartikulasikan hubungan antara cuaca 

ekstrem dan bencana lokal. Tahap ini juga mengeksplorasi inklusi dan eksklusi informasi tertentu dalam 

respons mereka, dengan menyoroti area yang mereka fokuskan dan kekurangan signifikan dalam 

pemahaman mereka. (3) Pada tahap akhir, penarikan kesimpulan, peneliti menyintesis temuan dari 

tahap-tahap sebelumnya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai persepsi dan 

kesiapsiagaan peserta didik terhadap bencana alam lokal di tengah cuaca ekstrem. Tahap ini bertujuan 

untuk mengungkap pola dan wawasan yang dapat memberi informasi bagi strategi peningkatan 

pendidikan bencana dan kesiapsiagaan di kalangan peserta didik sekolah menengah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Persepsi terhadap Fenomena Cuaca Ekstrem dan Kaitannya dengan Bencana Alam Lokal 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam mengeksplor persepsi fenomena cuaca 

ekstrem dan kaitannya dengan bencana alam lokal ditemukan temuan yang berharga. Meskipun 

banyak peserta didik yang menunjukkan pemahaman dasar mengenai cuaca ekstrem, kemampuan 

mereka untuk menghubungkan peristiwa tersebut dengan bencana alam lokal sangat bervariasi. 

Secara umum, peserta didik mengidentifikasi cuaca ekstrem sebagai kondisi iklim yang tidak biasa atau 

parah, seperti hujan deras, angin kencang, atau kemarau panjang. Namun, kedalaman pemahaman 

mereka berbeda-beda. Sebagai contoh, seorang peserta didik dari Bangka Belitung, yang diidentifikasi 

sebagai RD, menyatakan: "Cuaca ekstrem terjadi ketika hujan sangat deras selama berhari-hari atau 

ketika sangat panas dalam waktu lama. Rasanya itu tidak normal, tidak seperti cuaca biasa." Peserta 

didik lain yang berasal dari Lampung, AP, mengaitkan cuaca ekstrem dengan badai dan banjir, dengan 

menjelaskan: "Saya pikir cuaca ekstrem menyebabkan badai besar, dan setelah itu sungai meluap, 

menyebabkan banjir di desa saya."  

Meskipun beberapa peserta didik dapat menghubungkan peristiwa cuaca ekstrem dengan bencana 

lokal tertentu, seperti banjir dan tanah longsor, beberapa lainnya kesulitan untuk membuat hubungan 

tersebut, sebagai contoh, DS, seorang peserta didik dari Lampung, yang mengatakan: "Banjir terjadi 

karena hujan, tapi saya tidak yakin bagaimana itu terkait dengan cuaca. Mungkin hanya hujan terlalu 

banyak kadang-kadang." Di sisi lain, MS, seorang peserta didik dari Bangka Belitung, menunjukkan 

pemahaman yang lebih jelas, dengan mengatakan: "Hujan deras menyebabkan air terkumpul dengan 

cepat, dan tanah menjadi lemah, yang bisa menyebabkan longsor di beberapa daerah." Diungkapkan 

juga adanya kesalahpahaman yang umum, seperti beberapa peserta didik mengaitkan cuaca ekstrem 

semata-mata dengan takdir ilahi atau faktor lingkungan yang tidak terkait. FR, dari Bangka Belitung, 

menyebutkan: "Saya pikir banjir terjadi karena hutan ditebang, bukan karena cuaca." Jawaban tersebut 

menunjukkan perlunya pendidikan yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara aktivitas 

manusia, cuaca ekstrem, dan bencana alam. Reaksi emosional terhadap dampak cuaca ekstrem juga 

mempengaruhi persepsi peserta didik, seperti DA, dari Palembang, menyatakan ketakutan dan 

ketidakpastian: "Ketika hujan sangat deras dan banjir datang, rasanya menakutkan karena kami tidak 

tahu apa yang akan terjadi selanjutnya." Ketakutan ini menunjukkan bagaimana cuaca ekstrem 

mempengaruhi keadaan psikologis peserta didik di daerah yang rawan bencana. 

 

Kesulitan dalam Memahami Kaitan Bencana Alam Lokal dan Cuaca Ekstrem 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, mayoritas peserta didik menyatakan mereka 
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menghadapi tantangan dalam memahami hubungan antara peristiwa cuaca ekstrem dan bencana alam 

lokal. Salah satu jawaban yang umum di antara partisipan adalah kesulitan dalam memahami 

bagaimana perubahan iklim global atau regional dapat mempengaruhi bencana di lingkungan sekitar 

mereka. Sebagai contoh, salah satu peserta didik dari Bangka Belitung, yang diidentifikasi sebagai RA, 

mengungkapkan ketidakpastian: "Saya tahu hujan deras bisa menyebabkan banjir, tapi saya tidak 

mengerti bagaimana cuaca ekstrem, seperti angin kencang atau gelombang panas, memengaruhi 

bencana di daerah saya." Demikian pula, LD, seorang peserta didik dari Lampung, mencatat: "Sulit 

untuk menghubungkan cuaca ekstrem seperti kemarau panjang dengan bencana seperti kebakaran 

hutan. Saya pikir itu terjadi karena aktivitas manusia, bukan karena cuaca." Peserta didik lain, FH, yang 

juga berasal dari Lampung menyoroti kebingungannya mengenai peran kenaikan suhu: "Saya 

mendengar tentang pemanasan global, tapi saya tidak yakin bagaimana itu menyebabkan longsor atau 

banjir. Sulit untuk menghubungkan apa yang terjadi di seluruh dunia dengan apa yang terjadi di sini." 

Di tengah wawancara ini, peserta didik dari Sumatera Selatan juga menunjukkan tantangan yang 

sama dalam menghubungkan cuaca ekstrem dengan bencana lokal. Seorang peserta didik dari 

Palembang, SA, menyatakan: "Saya tahu kalau hujan deras bisa menyebabkan banjir, tapi saya belum 

paham mengapa panas yang berlebihan atau angin kencang bisa berbahaya di sini." Sementara itu, 

AD, seorang peserta didik lain dari Sumatera Selatan, mengatakan: "Cuaca ekstrem itu pasti 

berhubungan dengan banjir, tapi saya masih bingung dengan pengaruh panas yang berlebihan. Saya 

kira itu hanya terjadi kalau ada kebakaran hutan atau masalah lain." Jawaban dari peserta didik lainnya, 

AM, menunjukkan kebingungannya: "Kalau cuaca sangat panas, saya tidak tahu itu bisa menyebabkan 

tanah longsor atau banjir, saya pikir itu karena orang-orang membuang sampah sembarangan." 

Temuan ini juga menunjukkan kurangnya informasi yang mudah diakses dan penjelasan yang 

disederhanakan untuk peserta didik pada tingkat pendidikan ini. Banyak peserta menyatakan bahwa 

meskipun mereka telah belajar tentang fenomena iklim global, seperti El Niño atau La Niña, mereka 

merasa kesulitan menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan frekuensi dan intensitas bencana 

lokal. Seperti yang disebutkan oleh AN yang berasa dari Bangka Belitung: "Kami belajar tentang cuaca 

ekstrem di mata pelajaran IPA, tapi contohnya biasanya tentang negara lain. Sulit untuk melihat 

kaitannya dengan apa yang terjadi di desa saya." Tantangan-tantangan tersebut menegaskan 

pentingnya pendidikan yang lebih terlokalisasi dan spesifik pada konteks, yang dapat menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan teoretis tentang cuaca ekstrem dan dampaknya yang nyata terhadap 

lingkungan sekitar peserta didik. 

 

Kesiapan Individu dalam Menghadapi Bencana Alam Lokal di Tengah Peristiwa Cuaca Ekstrem 

Hasil dari wawancara yang dilakukan mengenai kesiapan individu dalam menghadapi bencana alam 

lokal di tengah peristiwa cuaca ekstrem mengungkapkan tingkat kesiapsiagaan yang bervariasi di 

antara peserta didik. Meskipun beberapa peserta didik menunjukkan pemahaman dasar mengenai 

langkah-langkah pencegahan, banyak di antaranya yang masih kekurangan pengetahuan dan 

keterampilan yang komprehensif untuk mitigasi bencana yang efektif. Sebagai contoh, AS, peserta 

didik yang berasal dari Bangka Belitung menggambarkan pendekatan reaktif: "Ketika hujan deras, 

keluarga saya mempersiapkan dengan memindahkan barang ke tempat yang lebih tinggi, tetapi saya 

tidak tahu apa yang harus saya lakukan lagi jika banjir datang secara tiba-tiba." Demikian pula, MK, 

seorang peserta didik dari Lampung, menunjukkan ketergantungan pada bantuan eksternal daripada 

langkah proaktif: "Kami bergantung pada pengumuman dari kepala desa atau orang tua kami. Saya 

tahu kami harus menyiapkan barang-barang darurat, tetapi saya tidak tahu persis apa yang harus 

disertakan." Beberapa peserta didik menunjukkan tingkat proaktivitas, namun tetap menunjukkan 

kekurangan dalam kesiapsiagaan mereka. RL mengatakan: "Saya selalu memeriksa ramalan cuaca, 

terutama selama musim hujan. Tetapi jika ada badai angin kencang, saya hanya tinggal di dalam 

karena saya tidak tahu bagaimana menanganinya." 

Peserta didik dari daerah lain juga menunjukkan pengalaman serupa. Seorang peserta didik dari 
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Sumatera Selatan, seperti yang diungkapkan oleh SA, mengatakan: "Kalau hujan deras, keluarga saya 

sudah biasa memindahkan barang ke tempat lebih tinggi, tapi saya tidak tahu harus apa jika banjir 

datang mendadak." AD menambahkan: "Kami sering mendengar dari orang tua atau tetangga tentang 

apa yang harus dilakukan saat ada banjir, tapi kalau ada longsor atau kebakaran hutan, saya tidak tahu 

harus berbuat apa." Diungkapkan juga kurangnya kesiapsiagaan untuk bencana selain banjir, seperti 

longsor atau kebakaran hutan. HN menyatakan: "Saya sudah melihat kebakaran hutan dekat area 

rumah keluarga saya, tetapi saya tidak tahu harus bagaimana jika itu mendekat ke rumah keluarga 

saya. Saya rasa hanya orang dewasa yang tahu apa yang harus dilakukan." Selain itu, terdapat 

kesenjangan yang mencolok dalam pendidikan bencana di sekolah. WS berkomentar: "Kami belajar 

tentang bencana alam di sekolah, tetapi mereka tidak mengajarkan bagaimana mempersiapkan diri di 

rumah. Kami hanya membicarakan penyebabnya, bukan apa yang harus dilakukan ketika itu terjadi." 

Temuan-temuan ini menegaskan perlunya intervensi pendidikan yang lebih terarah, yang berfokus 

pada pembekalan peserta didik dengan strategi kesiapsiagaan bencana yang praktis. Intervensi 

tersebut harus mencakup pelatihan tentang cara menyusun paket darurat, memahami protokol 

evakuasi, dan mengambil langkah-langkah pencegahan untuk berbagai jenis bencana alam. 

Meningkatkan kesiapsiagaan individu akan sangat berkontribusi dalam membangun ketahanan di 

kalangan peserta didik sekolah menengah pertama di daerah rawan bencana. 

 

Langkah Strategis Mitigasi dalam Mencegah Bencana Alam Lokal di Tengah Peristiwa Cuaca 

Ekstrem 

Hasil wawancara yang menanyakan mengenai langkah strategi mitigasi yang dilakukan oleh peserta 

didik mengungkapkan perspektif yang terbatas namun bernilai. Meskipun sebagian besar peserta didik 

menyadari langkah-langkah pencegahan secara umum, pemahaman mereka tentang strategi mitigasi 

berbasis komunitas dan jangka panjang masih minim. Sebagai contoh, AF, peserta didik yang berasal 

dari Bangka Belitung mengungkapkan pemahaman dasar mengenai upaya mitigasi: "Kita bisa 

menghindari membuang sampah ke sungai agar tidak tersumbat. Tapi saya tidak tahu bagaimana cara 

menghentikan banjir sepenuhnya." Begitu juga, DN dari Lampung menyoroti pendekatan pribadi dan 

berbasis keluarga: "Di rumah saya, kami berusaha menanam lebih banyak pohon di halaman karena 

orang tua saya bilang itu bisa mencegah longsor, tetapi saya belum pernah melihat orang lain di desa 

melakukan hal yang sama." 

Sementara itu, seorang peserta didik dari Sumatera Selatan, yaitu AM, juga mengungkapkan 

pemahaman serupa: "Kami selalu membersihkan saluran air di sekitar rumah, tetapi saya tidak tahu 

apakah itu benar-benar bisa mencegah banjir besar." WL menambahkan: "Kami sering membersihkan 

kebun dan halaman rumah, tetapi saya rasa itu belum cukup untuk mencegah bencana besar." 

Beberapa peserta didik lainnya menunjukkan kesadaran akan perlunya tindakan kolektif namun 

mengakui kurangnya kerja sama di komunitas mereka. LM mengatakan: "Saya rasa jika semua orang 

bekerja sama untuk membersihkan saluran drainase, akan lebih sedikit banjir. Tapi kebanyakan orang 

menunggu sampai sudah tersumbat." Di sisi lain, beberapa peserta didik menunjukkan kecenderungan 

untuk ikut serta dalam inisiatif komunitas yang lebih luas, asalkan panduan dan kesempatan yang tepat 

tersedia. FR menyebutkan: "Jika ada program untuk menanam mangrove atau membersihkan pantai, 

saya akan ikut. Tapi saya tidak tahu apakah ada program seperti itu di sini." 

Hasil dari wawancara yang dilakukan juga menyoroti pengaruh lembaga pendidikan dalam 

membentuk persepsi peserta didik tentang mitigasi. SY mencatat: "Kami belajar tentang pengurangan 

emisi karbon di mata pelajaran IPA, tetapi sulit untuk menghubungkannya dengan apa yang bisa kami 

lakukan di desa kami untuk menghentikan bencana seperti banjir atau angin kencang." Temuan-

temuan ini menekankan pentingnya mengintegrasikan pendidikan mitigasi bencana yang praktis dan 

berorientasi komunitas ke dalam kurikulum sekolah. Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam 

inisiatif lokal, seperti penanaman pohon, kampanye pengelolaan sampah, dan pembersihan sungai, 

dapat memperkuat pemahaman dan komitmen mereka terhadap upaya mitigasi. Selain itu, 
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membangun kolaborasi antara sekolah, pemerintah daerah, dan komunitas sangat penting untuk 

membekali peserta didik dengan keterampilan dan kesadaran yang diperlukan untuk mengambil 

langkah proaktif dalam pencegahan bencana. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang persepsi dan kesiapsiagaan 

peserta didik sekolah menengah pertama terkait bencana alam lokal di tengah peristiwa cuaca ekstrem, 

serta memberikan wawasan berharga dalam empat dimensi utama: persepsi terhadap fenomena cuaca 

ekstrem, tantangan dalam memahami hubungan antara bencana dan peristiwa cuaca, kesiapsiagaan 

individu, serta langkah-langkah mitigasi strategis. Temuan ini tidak hanya menyoroti area yang perlu 

perbaikan dalam pendidikan kebencanaan, tetapi juga sejalan dengan dan mengembangkan penelitian 

sebelumnya. 

Persepsi peserta didik terhadap fenomena cuaca ekstrem dan kaitannya dengan bencana alam 

lokal menunjukkan pemahaman dasar, meskipun terbatas dalam kedalaman. Banyak peserta didik 

mengenali hubungan sebab-akibat dasar, seperti bagaimana hujan deras dapat menyebabkan banjir. 

Namun, studi ini mengidentifikasi adanya kesenjangan dalam pemahaman peserta didik tentang faktor 

sistemik yang lebih luas, seperti deforestasi dan urbanisasi, yang memperburuk dampak cuaca 

ekstrem. Temuan ini menunjukkan perlunya pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan konteks 

lingkungan lokal, seperti yang ditekankan oleh Sedawi et al. (2021), yang berpendapat tentang 

pentingnya pendidikan berbasis tempat untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Tantangan yang dihadapi peserta didik dalam memahami hubungan antara cuaca ekstrem dan 

bencana lokal menyoroti hambatan kognitif dan informasi yang ada pada kelompok usia ini. Banyak 

peserta didik mengungkapkan kebingungan tentang dampak tidak langsung dari cuaca ekstrem, seperti 

bagaimana kekeringan yang berkepanjangan dapat menyebabkan kebakaran hutan. Hal ini sejalan 

dengan temuan oleh Andrews et al. (2021), yang mencatat bahwa proses lingkungan yang abstrak dan 

jangka panjang sering kali sulit dipahami oleh remaja. Studi ini memberikan kontribusi pada literatur 

dengan menekankan bahwa kesenjangan tersebut sangat nyata di wilayah seperti Sumatera Selatan 

Bangka Belitung dan Lampung, yang mana beragam bahaya alam membutuhkan intervensi pendidikan 

yang lebih terarah. 

Kesiapan individu ditemukan bervariasi secara signifikan di antara peserta didik, dengan beberapa 

menunjukkan perilaku proaktif, seperti menyiapkan peralatan darurat dan mengidentifikasi jalur 

evakuasi yang aman, sementara yang lain kurang memiliki pengetahuan dasar tentang tindakan 

perlindungan. Variabilitas ini mirip dengan temuan Cvetković & Šišović (2023), yang mencatat 

perbedaan kesiapsiagaan bencana di antara peserta didik berdasarkan faktor sosial-ekonomi dan 

geografis. Studi ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bagaimana perbedaan budaya 

dan regional mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan, yang menegaskan pentingnya program pendidikan 

bencana yang terlokalisasi.  

Langkah mitigasi strategis, seperti yang dipersepsikan oleh peserta didik, sering kali terbatas pada 

tindakan segera dan individu, seperti AF yang menghindari daerah rawan banjir. Meskipun tindakan 

tersebut penting, kurangnya penekanan pada strategi berbasis komunitas, seperti reboisasi atau 

infrastruktur mitigasi banjir, menunjukkan adanya peluang yang terlewatkan untuk pendidikan 

pemecahan masalah secara kolektif. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mcnaught (2024), yang 

berargumen bahwa pelatihan manajemen bencana secara kolaboratif secara signifikan meningkatkan 

ketahanan peserta didik. Studi ini mengembangkan hal tersebut dengan menyarankan agar proyek 

mitigasi yang berorientasi komunitas dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah untuk mendorong 

kesadaran dan partisipasi aktif dalam pengurangan risiko bencana. 

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman 

dasar mengenai fenomena cuaca ekstrem, seperti hujan lebat, angin kencang, dan gelombang panas. 

Mereka mampu mengenali ciri-ciri umum dari cuaca ekstrem dan dampak langsung yang ditimbulkan, 
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misalnya banjir akibat hujan deras atau panas berlebih yang menyebabkan ketidaknyamanan. Namun, 

pengetahuan mereka terkait hubungan yang lebih luas antara fenomena cuaca ekstrem dengan 

bencana lokal, seperti tanah longsor, kekeringan, atau kerusakan ekosistem, masih terbatas. Hal ini 

terlihat dari ketidakmampuan sebagian besar peserta didik untuk menjelaskan mekanisme yang 

menghubungkan cuaca ekstrem dengan kejadian bencana, termasuk peran aktivitas manusia seperti 

deforestasi atau urbanisasi yang memperburuk dampaknya. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

peserta didik telah memiliki kesadaran awal terhadap fenomena cuaca ekstrem, mereka memerlukan 

pengayaan materi pembelajaran yang lebih holistik dan kontekstual untuk memahami keterkaitan yang 

kompleks antara cuaca ekstrem dan dampaknya terhadap lingkungan serta masyarakat sekitar. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun peserta didik memiliki 

pemahaman dasar tentang fenomena cuaca ekstrem, pengetahuan mereka tentang hubungan lebih 

luas antara fenomena tersebut dengan bencana lokal masih terbatas. Selain itu, hambatan kognitif dan 

informasi menghalangi kemampuan peserta didik untuk sepenuhnya memahami dampak sistemik dan 

tidak langsung dari cuaca ekstrem terhadap lingkungan mereka. Penelitian ini mengungkap perbedaan 

dalam tingkat kesiapan individu, dengan sebagian peserta memiliki persiapan memadai sementara 

yang lain menunjukkan kurangnya pemahaman dan akses terhadap sumber daya. Selain itu, fokus 

pada mitigasi berbasis komunitas masih terbatas, mencerminkan rendahnya kesadaran kolektif akan 

pentingnya kerja sama dalam menghadapi risiko bencana. Temuan ini menyoroti tema ketimpangan 

kesiapan, kurangnya perhatian terhadap tanggung jawab komunitas, serta kebutuhan akan intervensi 

strategis yang mengintegrasikan kesiapan individu dan pendekatan berbasis komunitas. 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, peneliti menegaskan pentingnya mengintegrasikan 

pendidikan risiko bencana dalam kurikulum sekolah, dengan penekanan khusus pada konteks 

lingkungan dan budaya lokal. Pendekatan seperti ini tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman 

kognitif peserta didik, tetapi juga mendorong perilaku proaktif dan ketahanan kolektif. Penelitian ini juga 

menekankan kebutuhan mendesak akan strategi pembelajaran berbasis tempat dan partisipatif yang 

memungkinkan peserta didik menghubungkan pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis, 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan yang semakin besar akibat perubahan iklim. 
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